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In the current Covid-19 transition period, an effective vocational learning model innovation is needed. 
The number of vocational learning models during this pandemic needs further study for a successful 
implementation. This study empirically verifies the vocational learning model during the Covid-19 pandemic and 
analyzes the factors that hinder vocational learning in the Covid-19 era. Systematic literature review and Meta-
Analysis (PRISMA) were used as methods for conducting this research. The reviewed articles were 30 most 
recent articles from 2019 to 2020. All articles were classified based on author, year published, type of journal or 
conference, method, vocational learning model, and findings. The study reveals that the search results prove an 
increase in the number of articles published from 2019-2020. The results showed that e-learning is the most 
widely used learning model in vocational education. E-learning developed for vocational education must be able 
to measure competency outcomes through an e-portfolio, virtual-based, and easy to use. The obstacles that can 
be identified are the difficulty of teachers and students to adapt to changes in vocational learning from 
conventional to online learning during the COVID-19 transition; lack of working skills for vocational education 
students that are unobtainable during online learning; infrastructure problems; and uneven distribution of 
networks, especially in remote areas that have difficulty accessing the internet. 

Keywords: Vocational Education, Learning Model, Covid-19 

Di masa transisi Covid-19 saat ini, dibutuhkan inovasi model pembelajaran vokasi yang efektif 
digunakan. Banyaknya model pembelajaran vokasi di masa pandemi ini perlu dikaji lebih lanjut yang tepat untuk 
diimplementasikan. Penelitian ini bertujuan untuk memverifikasi secara empiris model pembelajaran vokasi di 
masa pandemi covid 19 serta menganalisis faktor yang menghambat pembelajaran vokasi di era Covid-19. 
Systematic literarature review dan Meta-Analisis (PRISMA) digunakan sebagai metode untuk melakukan 
penelitian ini. Artikel yang ditinjau sebanyak 30 artikel terbaru dari tahun 2019 hingga 2020. Semua artikel 
diklasifikasikan berdasarkan penulis, tahun terbit, jenis jurnal atau konferensi, metode, model pembelajaran 
vokasi, dan temuan. Hasil studi disampaikan sebagai berikut. (1) Hasil penelusuran membuktikan adanya 
peningkatan jumlah artikel yang diterbitkan dari tahun 2019-2020. (2) Hasil penelitian menunjukan bahwa 
model pembelajaran e-learning merupakan pembelajaran yang paling banyak digunakan pada pendidikan vokasi. 
(3) E-learning yang dikembangkan untuk pendidikan vokasi harus bisa mengukur hasil kompetensi melalui e-
portofolio, berbasis virtual dan mudah digunakan. (4) Hambatan yang dapat diidentifikasi adalah: (a) kesulitan 
adaptasi pengajar dan siswa dalam perubahan pembelajaran vokasi pada masa transisi covid-19 dari 
konvensional ke online, (b) kurangnya keterampilan bekerja para siswa pendidikan vokasi yang tidak didapatkan 
selama pembelajaran online, (c) masalah infrastruktur dan pemerataan jaringan yang belum merata terutama di 
daerah terpencil yang kesulitan akses internet. 

Kata kunci: Pendidikan Vokasi, Model Pembelajaran, Covid-19 
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PENDAHULUAN  

Model pembelajaran merupakan salah 
satu faktor penting yang menentukan 
ketercapaian tujuan pendidikan. Model 
pembelajaran vokasi dimaknai sebagai suatu 
metode proses pendekatan pembelajaran dalam 
upaya mentransfer ilmu kepada siswa 
(Scutelnicu et al., 2019). Proses pembelajaran 
yang dilakukan dalam upaya penyiapan tenaga 
kerja terampil yang memiliki kompetensi sesuai 
bidang keahliannya. Dalam praktiknya output 
yang dihasilkan bukan hanya diniliai dari 
hasilnya saja, namun variabel proses yaitu 
model pembelajaran.  

Model pembelajaran vokasi pada saat ini 
tidak bisa dilakukan secara normal karena 
adanya pandemi covid-19. Covid-19 telah 
memaksa dunia pendidikan vokasi berubah ke 
arah pembelajaran online berbasis digital 
(Dwivedi et al., 2020). Perubahan ini dinilai 
tepat karena risiko penularan pandemi covid-19 
dapat terjadi jika melakukan kegiatan 
pembelajaran karena berukumpulnya siswa, 
guru dan di lingkungan sekolah atau 
universitas. 

 Para stakeholder pendidikan vokasi 
harus membuat kebijakan baru tanpa 
melakukan sistem pembelajaran secara 
langsung atau tatap muka dengan pembelajaran 
dalam jaringan (online). Walaupun dengan 
kondisi ini tentu bisa menyulitkan proses 
belajar bagi siswa vokasi atau diploma karena 
dalam pembelajaran lebih banyak praktik hands 
on langsung dibanding teori (Hilburg et al., 
2020). 

Perubahan pembelajaran vokasi banyak 
dilakukan selama masa pandemi covid-19 oleh 
beberapa sekolah vokasi maupun politeknik 
secara online. Online sendiri merupakan sistem 
pembelajaran tanpa tatap muka secara langsung 
antara guru, dosen dan siswa atau mahasiswa, 
tetapi dilakukan menggunakan jaringan internet 
(Hofmeister & Pilz, 2020). Pembelajaran online 
memerlukan peran serta dari orang tua. Peran 
orang tua di sini yaitu harus memastikan 
kegiatan belajar mengajar agar tetap berjalan, 

meskipun siswa berada di rumah, serta 
menjamin ketersediaan penggunaan alat 
Informasi, Komunikasi, dan Teknologi (TIK) 
untuk memfasilitasi pembelajaran (Arulogun et 
al., 2020). 

Berbagai kajian dilakukan mengenai 
solusi model pembelajaran untuk pendidikan 
vokasi maupun pusat pelatihan vokasi di masa 
pandemi ini. Hasilnya, salah satu model 
pembelajaran yang banyak digunakan adalah 
dengan menggunakan e-learning dengan 
perangkat LMS (Learning Management 
System), di mana pembelajaran menggunakan 
sistem berbasis web yang berisi absen, materi 
ajar disertai tugas, yang berada dalam satu 
wadah (Engeness et al., 2020). Pada e-learning 
ini juga dapat diberikan video kepada siswa 
sehingga dapat meningkatkan daya tangkap 
(Mazin et al., 2020). 

Studi lain juga membuktikan penggunaan 
Virtual Reality (AR) menjadi solusi bagi 
kegiatan pembelajaran praktik di sekolah vokasi 
(You, 2020).   Virtual reality merupakan 
aplikasi penggabungan dunia nyata dengan 
dunia maya dalam bentuk dua dimensi yang 
diproyeksikan dalam sebuah lingkungan nyata 
dalam waktu yang bersamaan. Virtual reality 
dapat digunakan dalam pembelajaran praktik 
yang alatnya tidak ada dirumah. 

Pembelajaran vokasi berbasis online 
tentunya harus bisa mengukur kinerja siswa, 
baik berupa lisan atau tulis, serta menghasilkan 
karya atau produk sesuai dengan kompetensi 
yang ingin dicapai (Wang et al., 2020). Selain 
itu, menyediakan kemudahan akses bagi para 
siswa melalui Smartphone tanpa pengeluaran 
waktu dan uang, serta dapat mengaksesnya di 
mana saja (Ahmad et al., 2020). 

Dukungan dari pemerintah juga menjadi 
harapan bagi pendidikan vokasi. Salah satu 
contoh pemerintah Turki menyediakan 
pendidikan jarak jauh melalui  platform dan 
siaran televisinya (Ozer, 2020). Hal ini 
dilakukan guna meningkatkan kompetensi 
lulusan pendidikan kejuruan melalui strategi 
inovasi teknologi berbasis online (Kasman 
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Rukun, Yasdinul Huda, Muhamad Ihsan, 2019; 
Sobko et al., 2020) (Sophia, 2019). 

Kenyataannya, walaupun pembelajaran 
online banyak keuntungannya, seperti 
fleksilibitas tinggi, konten yang bervariasi, dan 
biaya rendah, ternyata terdapat berbagai 
kesulitan dihadapi pada pembelajaran vokasi 
berbasis online tersebut (Olelewe & Orji, 
2019). Para siswa vokasi mengalami kejenuhan 
dalam melakukan kegiatan belajar, cenderung 
tidak termotivasi, dan tidak tertarik 
dibandingkan dengan belajar seperti biasa, 
selain itu juga pembelajaran online mengalami 
keterbatasan khususnya dalam hal praktik 
(Mulyanti et al., 2020). Hasil penelitian juga 
menunjukkan bahwa siswa menginginkan 
lingkungan belajar, kurikulum yang 
mendukung, interaksi dengan teman dan guru, 
serta pembelajaran berbasis proyek (Hunt & 
Oyarzun, 2020). 

Selain itu temuan lain menyoroti tentang 
pentingnya peran guru sebagai fasilitator  
pembelajaran dan perlunya peningkatan 
kompetensi guru sehingga pembelajaran 
berbasis online dapat menggunakan e-
portofolio yang dapat mengukur dengan valid 
kinerja siswa (Sultana et al., 2020). 

Bahkan lebih jauh, pembelajaran online 
mengalami tingkat putus sekolah yang tinggi 
yang menghambat hasil tujuan nasional. Hasil 
membuktikan bahwa tingginya tingkat putus 
sekolah ini disebabkan oleh kurangnya 
kepercayaan diri dan motivasi belajar 
(Coussement et al., 2020). 

Atas dasar rasionalisasi tersebut itu, 
Penelitian ini memfokuskan dengan meninjau 
literatur model-model pembelajaran vokasi 
dimasa pandemi covid-19. Hal tersebut menjadi 
urgensi untuk segera dilakukan penelitian lebih 
lanjut karena kekurangan inovasi pembelajaran 
dan menemukan faktor penghambat 
pembelajaran vokasi. Hasil dari penelitian 
nantinya menjadi bahan usulan dan referensi 
sebagai langkah antisipasi para guru, dosen di 
pendidikan vokasi dalam mendesain 
pembelajaran secara online (Rohanai et al., 
2020). Tujuan penelitian ini adalah: (1) 

menemukan dan memverifikasi model-model 
pembelajaran vokasi di masa pandemi covid-19 
dan (2) mengungkap dan menganalisis faktor 
penghambat pembelajaran online pada 
pendidikan vokasi.  

METODE  

Metode yang digunakan dalam penulisan 
artikel ini adalah sitematis literature review, 
yaitu sebuah pencarian literatur internasional 
yang dilakukan dengan menggunakan database 
SCOPUS, Science Direct, dan Web of Science 
(WOS). Literature review ini dilakukan 
menggunakan teknik metode PRISMA. Metode 
PRISMA adalah sebuah metode yang 
digunakan untuk melakukan kegiatan literature 
review dan meta-analisis sehingga 
memudahkan dalam meninjau struktur roadmap 
tujuan penelitian (Moher et al., 2015). 

Meta-analisis dalam literature review 
digunakan sebagai sumber empiris bukti, di 
mana penulis dapat meringkas dan menganalisis 
artikel (Amelia et al., 2019). Lebih jauh, meta-
analisis juga dapat mendefinisikan artikel sesuai 
kualifikasinya, yang akan menjadi peran 
penting dalam memecahkan masalah dengan 
menjelaskan, mensintesis, dan menilai bukti 
kuantitatif atau kualitatif sebagai bahan 
pelaporan. 

Proses Systematic literature review ini 
dilakukan melalui 3 tahap, yaitu terdiri dari 
pencarian dan pengambilan artikel, pemfilteran 
dan penyortiran, dan analisis.  Pada tahap awal 
pencarian artikel jurnal terkait model 
pembelajaran vokasi berbasis online diperoleh 
120 artikel jurnal dari Januari 2019 sampai 
2020. Hasil yang teridentifikasi menggunakan 
kata kunci "Vocational Education", "Learning 
Model" dan “Covid-19” yang menghasilkan 
pencarian SCOPUS: 20, Sciendirect: 37, 
Springer: 42, dan Web of Science (WOS): 41. 

Pada tahap penyortiran artikel, diupload 
pada aplikasi manajemen referensi Mendeley. 
50 artikel kemudian dihapus karena duplikasi 
menjadi 70 artikel. Selanjutnya pemilihan 
artikel secara lebih spesifik dilakukan dengan 
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menyaring artikel berdasarkan kriteria inklusi 
dan ekslusi pada Tabel 1. Kriteria ekslusi 
merupakan artikel yang tidak memenuhi kriteria 
yang dipilih seperti buku bab, tesis, laporan 
singkat, studi atau artikel non-empiris.  Hanya 
konferensi internasional prosiding dan artikel 
jurnal dianggap sesuai dengan kriteria inklusi 
(Amelia et al., 2019). 

 
Tabel 1. Tabel Kriteria Inklusi dan Ekslusi 
No Kriteria Inklusi Kriteria Ekslusi 
1 Bahasa: Inggris Bukan bahasa 

inggris 
2 Waktu: Tahun terbitan: 

Mulai 2019-2020 
Sebelum tahun 
2019 

3 Riset empiris yang 
dipublikasikan melalui 
konferensi internasional 
dan jurnal internasional 

Buku, Skripsi, 
Tesis, dan 
Disertasi 

4 Berhubungan dengan 
model pembelajaran 
vokasi 

Semua disipin ilmu 
kecuali model 
pembelajaran 
vokasi 

 

70 artikel yang tersisa kemudian di saring 
kembali dengan tujuan mencari jurnal yang 
relevan dengan rumusan masalah. Masing-
masing artikel dibaca dan dibahas secara sekilas 
mengenai bagian apa yang diteliti, ruang 
lingkup masalah yang diteliti, fokus 
penelitiannya di mana, dan bagaimana hasil 
penelitian tersebut. Akhirnya, 50 artikel dihapus 
karena tidak sesuai dengan tujuan penelitian. 
Sehingga didapat 30 artikel lengkap.  

Pada akhirnya, 30 artikel secara 
menyeluruh dianalisis, di sintesis untuk 
mengekstrak dan meringkas temuan dasar yang 
dibutuhkan untuk menjawab tujuan penelitian. 
Dalam bagian bab diskusi dikritisi dengan 
memberikan gagasan mengenai model-model 
pembelajaran vokasi dalam masa pandemi 
covid-19 dan faktor pengahambat pembelajaran 
tersebut. Agar dapat lebih memahami disajikan 
alur diagram PRISMA pada Gambar 1. 

 

 
 

Gambar 1. Diagram PRISMA 
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HASIL DAN PEMBAHASAN  

Hasil data meta-analisis mengenai 
berbagai metode pembelajaran vokasi di masa 
covid-19 yang telah dikaji secara mendalam, 
disajikan sebagai berikut. Gambar 2 
menunjukkan bahwa adanya peningkatan 
artikel dari tahun 2019 ke tahun 2020. Pada 
tahun 2019 jumlah artikel yang diterbitkan 
berjumlah 13 dengan persentase sebesar 
43,3%. Sedangkan pada tahun 2020 jumlah 
artikel yang diterbitkan meningkat dengan 
jumlah 17 dengan persentase sebesar 56,6%. 
Hal ini beralasan pada tahun 2019 
pembelajaran online untuk pendidikan vokasi 
belum banyak dilakukan karena masih 
dilakukan dengan pembelajaran konvensional 
tatap muka sehingga artikel yang diterbitkan 
masih sedikit. Berbeda pada tahun 2020 artikel 
pembelajaran vokasi yang berbasis online 
banyak diterbitkan karena adanya wabah 
covid-19 yang mengharuskan pembelajaran 
dilakukan secara jarak jauh. Oleh sebab itu, 
banyak artikel yang membahas berbagai 
metode untuk inovasi pembelajaran vokasi. 

 

 
Gambar 2. Distribusi Frekuensi jurnal tahun 2019-

2020 
 

Artikel dalam literature review ini 
diambil dari 30 jurnal ilmiah internasional dan 
konferensi internasional dari tahun 2019 
sampai 2020. Penyebaran artikel berdasarkan 
jenis publikasi disajikan pada Gambar 3. 

Gambar. 3 Distribusi artikel berdasarkan jenis 
jurnal dan konferensi internasional 

 
Seperti yang ditunjukkan pada Gambar 

3 di atas, artikel yang dipublikasikan dijurnal 
ilmiah internasional jauh lebih dominan 
sebesar 56,6% dibanding artikel yang 
dipresentasikan dalam konferensi internasional 
sebesar 43,3%. Maka dapat dapat ditarik 
kesimpulan selisih presentase jurnal ilmiah dan 
konferensi internasional tidak jauh. 

Distribusi artikel berdasarkan topik, 
ditemukan beberapa metode pembelajaran 
vokasi secara online sebagai berikut: 
• Vocational education: (Dos Santos, 2019), 

(Sangsawang, 2020), (Daniel, 2020), 
(Ozer, 2020), (Wang, Haoming, Zhongpu 
He, Jiawen Ji, 2020), (Jos Akkermansa, 
Julia Richardson, 2020), (Dos Santos, 
2019) 

• Virtual simulation: (Godhwin Keres 
Okereke, Chibueze Tobias Orji, 2019), 
(Dianah et al., 2020), (Hashim et al., 
2019) 

• Digital learning: (Wang et al., 2020), 
(Ichsan et al., 2020), (Kasman Rukun, 
Yasdinul Huda, Muhamad Ihsan, 2019), 
(Zwart et al., 2020) 

• E-learning: (Rabiman et al., 2020), 
(Hashim et al., 2019), (Olelewe & Orji, 
2019), (Mazin et al., 2020), (Hofmeister 
& Pilz, 2020) 

• Online learning: (Sobko et al., 2020), 
(Engeness et al., 2020), (Coussement et 
al., 2020), (Arulogun et al., 2020), 
(Scutelnicu et al., 2019), (Mulyanti et 
al., 2020), (Sukardi, M Giatman, S Haq, 
Sarwadi, 2019) 

• Augmented Reality (AR): (Halim et al., 
2020), (D Dede, A G Abdullah, 2019), 
(You, 2020) 
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• Mobile Aplication: (Liu et al., 2020), 
(Rohanai et al., 2020) 

• E-Portofolio: (Paunova-hubenova & 
Trichkova-kashamova, 2020), (Syazana 
Hj Ebil, Salimah M. Salleh, 2020), 
(Sultana et al., 2020) 

 
Berdasarkan temuan tersebut, berbagai 

metode pembelajaran vokasi banyak 
diterapkan dalam berbagai aplikasi berbasis 
online. Pada gambar di bawah ini disajikan 
distribusi artikel berdasarkan konteks atau 
topik. 

 

 
 

Gambar 4. Distribusi artikel berdasarkan konteks 
atau topik 

 
Berdasarkan jenis data atau metode 

yang digunakan pada setiap artikel yang 
dianalisis, maka ditemukan beberapa metode 
yang sering digunakan dalam penelitian 
tersebut, seperti: 
• Mix Method: (Syazana Hj Ebil, Salimah 

M. Salleh, 2020) 
• Literature review: (Wang, Haoming, 

Zhongpu He, Jiawen Ji, 2020), (D Dede, 
A G Abdullah, 2019), (Ozer, 2020),  

• Studi Kasus: (Dos Santos, 2019),  
• Eksperimen: (Yigzaw et al., 2019), (You, 

2020), (Dianah et al., 2020), (Hashim et 
al., 2019), (Daniel, 2020), (Coussement et 
al., 2020) 

• Kualitatif: (Sultana et al., 2020), (Liu et 
al., 2020), (Wang et al., 2020),  

• Survey: (Hofmeister & Pilz, 2020), 
(Dianah et al., 2020), (Godwin Keres 
Okereke, Chibueze Tobias Orji, 2019), 
(Paunova-hubenova & Trichkova-
kashamova, 2020), (Mulyanti et al., 
2020), (Arulogun et al., 2020) 

• Pengembangan: (Sukardi, M Giatman, S 
Haq, Sarwadi, 2019), (Ahmad et al., 
2020), (Kasman Rukun, Yasdinul Huda, 
Muhamad Ihsan, 2019), (Ichsan et al., 
2020), 

• Kuisioner: (Jos Akkermansa, Julia 
Richardson, 2020), (Mazin et al., 2020), 
(Rohanai et al., 2020), (Halim et al., 
2020), (Olelewe & Orji, 2019), (Rabiman 
et al., 2020), (Sangsawang, 2020), 
(Engeness et al., 2020) 

 
Metode yang sering digunakan dalam 

penelitian menggunakan eksperimen dan 
kuisioner. Metode ini dimungkinkan dalam 
penerapan model pembelajaran menggunakan 
model eksperimen sehingga dapat 
membandingkan secara empiris signifikansi 
metode tersebut. Sedangkan metode kuisoner 
betujuan untuk melihat berbagai persepsi dari 
siswa, guru, dosen mengenai penggunaan 
model pembelajaran vokasi tersebut.  
Distribusi artikel berdasarkan tipe data atau 
metode disajikan pada Gambar 5. 
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Gambar 5. Distribusi artikel berdasarkan jenis data 

atau metode 
 

Literature review ini mengkaji 
berbagai model pembelajaran vokasi dan 
faktor hambatan di masa pandemi covid-19. 
Penelitian terdahulu meneliti bagaimana 
mengembangkan dan menyurvei kesiapan 
pembelajaran vokasi secara online. Namun 
sedikit artikel yang mengkaji model-model 
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pembelajaran vokasi yang paling banyak 
digunakan pada masa transisi darurat covid-19. 

Literature review ini mengidentifikasi 
30 artikel dari tahun 2019 hingga 2020. 
Hasilnya model pembelajaran yang paling 
banyak digunakan pada pendidikan vokasi 
adalah model pembelajaran e-learning 
(Hashim et al., 2019; Hofmeister & Pilz, 2020; 
Mazin et al., 2020; Olelewe & Orji, 2019; 
Rabiman et al., 2020).  

E-learning atau electronic learning 
pada hakikatnya merupakan pembelajaran 
melalui pemanfaatan teknologi komputer atau 
internet. Teknologi belajar seperti ini bisa juga 
disebut sebagai pembelajaran berbasis Web 
(web based instruction) (Quesada et al., 2020). 
E-learning banyak digunakan dalam 
pendidikan vokasi karena dalam e-learning 
menyediakan berbagai sumber belajar lain, 
diantaranya e-book, SCROM, video, dan 
sebagainya. Hal tersebut memungkinkan siswa 
dapat mengeksplorasi sendiri pengetahuan 
yang dibutuhkannya menggunakan internet, 
sehingga pada jam pertemuan di kelas dapat 
dimanfaatkan untuk penyamaan persepsi, studi 
kasus ataupun latihan bersama. 

Penggunaan e-learning juga dapat 
memudahkan siswa untuk mengulang materi 
pelajaran yang belum dikuasai dengan bebas 
hingga mereka berhasil menguasainya 
(Dhawan, 2020). Hal tersebut ditunjang 
dengan bahan ajar yang bersifat mandiri (self-
learning materials) yang disimpan di dalam 
komputer, sehingga dapat diakses oleh 
pengajar maupun siswa kapanpun dan di 
manapun. Pengulangan tersebut tentunya 
jarang siswa dapatkan pada kegiatan belajar 
mengajar biasa yang dilakukan di kelas, 
dikarenakan pada dasarnya pembelajaran di 
dalam kelas kurang menerapkan prinsip 
pengulangan yaitu memberikan kesempatan 
pada siswa yang belum paham mengenai 
materi pelajaran baik karena kondisi maupun 
karakteristiknya belum memahami (Hashim et 
al., 2019). Namun dalam segi kualitas 
pembelajaran  dengan menggunakan e-
learning dinilai lebih menyenangkan, lebih 
menarik, dan bahkan lebih membantu siswa 
dalam memahami topik yang sulit 
(Sangsawang, 2020). Karena materi yang 

sudah dibaca dapat dibaca berulang-ulang 
sampai paham. 

Model pembelajaran e-learning untuk 
pendidikan vokasi tentunya harus bisa 
mengukur hasil belajar berbasis kinerja yang 
dapat mengembangkan keterampilan siswa dan 
siswa dapat mengerjakan projek dari rumah, 
dikarenakan situasi covid-19 sehingga 
pembelajaran tidak bisa dilakukan di sekolah 
(Rohanai et al., 2020). Misalnya untuk praktik 
vokasi tata boga, ada pembelajaran berbasis 
proyek yang dilakukan dalam penelitian 
(Ichsan et al., 2020), di mana ada lembar kerja 
berbasis digital atau e-jobsheet berbasis 
ILMIZI yang digunakan dalam e-learning. 
Salah satu contoh membuat projek makanan 
Indonesia seperti Nasi Goreng, di mana projek 
tersebut dapat dikerjakan di rumah dan dapat 
dinilai oleh orang tuanya sendiri dengan 
menggunakan evaluasi sejenis e-portofolio 
(Sultana et al., 2020).  

E-learning untuk pendidikan vokasi ini 
harus memudahkan siswa untuk mengakses 
kapanpun dan di manapun dengan 
menggunakan media elektronik seperti 
smartphone (Ahmad et al., 2020). E-learning 
ini juga sebaiknya dilengkapi dengan virtual 
reality, misalnya untuk jurusan teknik mesin 
dibuat sebuah virtual reality tentang 
pengelasan. Hal tersebut tentunya 
memudahkan siswa untuk melakukan praktik 
di rumah secara virtual, dikarenakan alat 
praktik yang tidak mungkin diadakan oleh para 
siswa di rumah. 

Kegiatan pembelajaran e-learning 
dapat meningkatkan efektifitas dan efisiensi 
kegiatan pembelajaran. Efektifitas dan 
efesisiensi tersebut ditandai dengan penerapan 
prinsip pembelajaran yang menjadi lebih 
mudah serta berbagai keuntungan yang 
ditawarkan untuk dapat menghemat waktu 
pembelajaran di dalam kelas (Wang et al., 
2020). Diantaranya yaitu jadwal pembelajaran, 
kurikulum, hasil kemajuan belajar, serta hal-
hal yang berkaitan dengan administrasi 
pendidikan, dapat dilihat dan dikelola oleh 
guru. 

Tantangan pembelajaran pendidikan 
vokasi dimasa transisi covid-19 yaitu 
berubahnya suatu peran pengajar dari yang 
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semula menguasai teknik pembelajaran yang 
konvensional, sekarang juga dituntut untuk 
dapat mengetahui teknik pembelajaran 
menggunakan ICT (Information, 
Communication, and Technology), membuat 
para pengajar menghadapi berbagai macam 
kendala (Yigzaw et al., 2019). Diantaranya 
yaitu kurangnya motivasi siswa dalam model 
pembelajaran ini, maka untuk itu perlu adanya 
peran serta guru dan orang tua. Orang tua 
sebagai fasilitator dan motivator pendidikan 
anak sangat berperan penting untuk menunjang 
kegiatan belajar mengajar, karena hal yang 
pertama kali dibutuhkan seorang anak atau 
siswa adalah dukungan dari orang tua atau 
keluarga.  

Hasil kajian ditemukan bahwa terdapat 
dampak sosial dalam pembelajaran berbasis 
online. Hal tersebut terjadi karena kurang dan 
tidak adanya interaksi antara siswa dan guru, 
bahkan antarsiswa itu sendiri (Jos 
Akkermansa, Julia Richardson, 2020). Pada 
pembelajaran online siswa juga mengalami 
kekurangan dalam keterampilan bekerja, 
padahal keterampilan bekerja bisa diasah pada 
pembelajaran tatap muka pada lingkungan 
bengkel ataupun laboraborium. Keterampilan 
bekerja yang didapatkan di dalam lingkungan 
bengkel atau laboratorium tersebut diantaranya 
adalah dapat meningkatkan komunikasi, 
kerjasama tim, kepemimpinan, kesabaran, dan 
memecahkan masalah. Atribut keterampilan 
bekerja tersebut penting dan perlu disiapkan 
oleh siswa untuk bekal ketika bekerja nanti 
(Hari Din Nugraha et al., 2020).  

Lebih lanjut yaitu masalah biaya 
internet yang perlu menjadi perhatian dari 
pemerintah, hal ini dikarenakan tidak semua 
orang tua murid tidak memiliki penghasilan 
yang cukup untuk mendanai dan memfasilitasi 
anak dalam hal internet. Pemerintah 
diharapkan dapat memberikan bantuan agar 
mempermudah proses belajar mengajar online 
ini dan agar tidak ada lagi kendala bagi siswa 
untuk mengakses pembelajaran dengan alasan 
tidak memiliki biaya untuk internet.  
Selanjutnya, belum meratanya fasilitas dan 
infrastruktur jaringan internet seperti di 
daerah-daerah terpencil, sehingga para siswa di 
daerah tersebut mengalami kendala bahkan 

tidak bisa untuk mengikuti pembelajaran 
online (Dos Santos, 2019). 
 
SIMPULAN  

Systematic Literature review ini 
membantu para guru, dosen dan stakeholder 
pendidikan vokasi untuk menilai pembelajaran 
yang cocok diterapkan di masa transisi covid-
19. Hasil pencarian membuktikan adanya 
peningkatan jumlah artikel yang diterbitkan 
dari tahun 2019-2020. Hasil penelitian 
menunjukan bahwa model pembelajaran e-
learning merupakan pembelajaran yang paling 
banyak digunakan pada pendidikan vokasi. E-
learning yang dikembangkan untuk pendidikan 
vokasi harus bisa mengukur hasil kompetensi 
melalui e-portofolio, berbasis virtual dan 
mudah digunakan. Hambatan yang dapat 
diidentifikasi adalah; kesulitannya adaptasi 
pengajar dan siswa dalam perubahan 
pembelajaran vokasi pada masa transisi covid-
19 dari konvensional ke online, kurangnya 
keterampilan bekerja para siswa pendidikan 
vokasi yang tidak didapatkan selama 
pembelajaran online; masalah infrastruktur dan 
pemerataan jaringan yang belum merata 
terutama di daerah terpencil yang kesulitan 
akses internet. 
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